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Rewang dalam masyarakat Jawa dikenal sebagai kegiatan bergotong-royong terutama ketika adanya hajatan.
Upaya pelestarian rewang sebagai hasil budayaterlihat mulai dari adanya penelitian, hingga produksi film
pendek. Namun, apakah makna rewang yang dikenal dalam masyarakat Jawa memiliki pengertian yang
sama dari masa ke masa? Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan adanya perubahan makna pada kata
rewang dalam masyarakat Jawa. Data dalam penelitian ini diperoleh dari Serat Centhini Jilid 1 (Pupuh 1-29)
tahun 1922 oleh H. Buning, dua film pendek Jawa dengan tema rewang tahun 2021 dan 2022, dan
wawancara kepada masyarakat pelaku rewang di Desa Sidomulyo, Jember-Jawa Timur pada tahun 2022.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan teori semiotika Peirce yang dikembangkan
oleh Hoed (1994), sertateori perubahan makna Chaer (2009) untuk menemukan adanya perubahan makna
dalam kata rewang. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya penyempitan makna kata rewang, dari tiga
makna yang diasosiasikan dengan kata rewang dalam serat Centhini yaitu ‘pengiring’, ‘teman’, dan
‘perewang’, menjadi satu makna utamayaitu ‘ perewang’, sebagaimana dikenal dalam masyarakat Jawa
melalui film pendek dan wawancara. Penelitian ini menyimpulkan bahwa bahasa bersifat dinamis dan
adanya perubahan makna kata seperti pada kata rewang, dapat terjadi karena perubahan faktor waktu,
ekonomi dan perkembangan pikiran dalam masyarakat.

...... Rewang in Javanese society is known as a mutual cooperation activity, especially when thereisa
celebration. Effortsto preserve rewang as a cultural product can be seen from the existence of research, to
the production of short films. However, does the meaning of rewang known to the Javanese people from
time to time have the same meaning? This study aims to show the changing meaning of rewang in Javanese
society. The datain this study were obtained from Serat Centhini Volume 1 (Pupuh 1-29) in 1922 by H.
Buning, two short Javanese films with the theme rewang in 2021 and 2022, as well asinterviews with the
rewang community in Sidomulyo Village, Jember-East Javain 2022. This study uses a qualitative
descriptive method with Peirce's semiotic theory developed by Hoed (1994) and Chaer's (2009) meaning
change theory to find changes in the meaning of the word rewang. The results of this study show the
meaning of the rewang, of the three meanings associated with the word rewang in the Serat Centhini,
namely ‘accompaniment’, 'friend’, and 'perewang’, one of the main meanings of which is 'perewang’, as
known by Javanese people through short films and interview. This study concludes that language is dynamic
and changes in the meaning of words, such as the word rewang, can occur due to changing times, the
economy and the development of thought in society.
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